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KATA SAMBUTAN

KETUA UMUM BADAN KERJASAMA PENYELENGGARA PENDIDIKAN TINGGI
TEKNIK INDUSTRI INDONESIA (BKSTI)

Yang terhormat Teman-teman peserta Seminar dan Kongres BKSTI,

Perguruan Tinggi merupakan sebuah Institusi, dimana proses pendidikan
dilaksanakan melalui serangkaian proses pembelajaran yang bertujuan untuk
menghasilkan lulusan / Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkompeten dan
relevan dengan kebutuhan pengembangan keilmuan maupun dunia kerja serta
menghasilkan karya-karya inovatif melalui penelitian berkualitas untuk
menyelesaikan persoalan masyarakat maupun untuk pengembangan keilmuan.
SDM yang unggul akan menjadi tulang punggung dalam pembangunan Bangsa
Indonesia yang kita tahu sangat kaya akan Sumber Daya Alam. Pada
kenyataannya, SDA yang kita miliki masih belum dioptimalkan nilai tambahnya,

| yang harusnya bisa diolah ke industri hilir hanya berhenti pada industri antara
bahkan di hulu Dalam upaya peningkatan nilai tambah ini, dibutuhkan SDM handal yang mampu
mengelola dan mengintegrasikan segala Sumber Daya yang dimiliki untuk menghasilkan nilai tambah yang
terbaik yang berimplikasi pada nilai ekonomi. Salah satu bidang ilmu yang memiliki ruang lingkup
kemampuan tersebut adalah disiplin Teknik Industri.

Teknik Industri merupakan disiplin keilmuan yang mempelajari bagaimana mengintegrasikan seluruh
komponen sistem untuk menghasilkan kinerja sistem yang terbaik melalui tahapan proses pembelajaran
dengan kurikulum didisain sedemikian rupa sehingga mampu menghasilkan capaian pembelajaran yang
diharapkan. Dalam perjalanannya sampai dengan saat ini, telah ada lebih dari 150 Perguruan Tinggi Negeri
dan Swasta yang menyelenggarakan program studi Teknik Industri dengan berbagai variasinya. Sebagai
bentuk komitmen dan tanggung jawab sekaligus akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan Teknik Industri
secara nasional kepada masyarakat dalam menghasilkan lulusan Teknik Industri yang memiliki capaian
pembelajaran yang sama, maka diperlukan adanya pernyataan yang sama terkait dengan kualifikasi
minimum penyelenggaraan pendidikan serta lulusan dihasilkan oleh semua Jurusan Teknik Industri di
Indonesia. Untuk itu diperlukan sebuah kerjasama dan kolaborasi yang semakin erat yang saat ini sudah
diwadahi dalam Badan Kerja Sama Penyelenggara Pendidikan Tinggi Teknik Industri Indonesia (BKSTTI).

Berdasarkan tujuan yang telah dinyatakan dalam AD/ART nya, BKSTI memiliki peran yang sangat
strategis dalam meningkatkan kualitas sekaligus akuntabilitas penyelenggaraan disiplin Teknik Industri di
Indonesia. Seminar Nasional dan Kongres BKSTI ini diselenggarakan salah satunya sebagai upaya untuk
tetap menjaga kebersamaan, meningkatkan kerjasama, kolaborasi dan sinergi dalam meningkatkan kualitas
disiplin Teknik Industri. Seminar Nasional dan Kongres BKSTI ini dihadiri oleh hampir seluruh
penyelenggara TI di Indonesia, oleh karena itu bisa menjadi momen yang sangat penting yang harus
dioptimalkan. Khususnya pada Kongres BKSTI yang merupakan pertemuan 4 tahunan, akan dilangsungkan
penyepakatan beberapa hal penting terkait Jurusan Teknik Industri sekaligus pemilihan Ketua Umum
Badan Pelaksana untuk periode 2014-2017. Semoga kedepan BKSTI semakin lebih baik dalam menjadi
sarana kerjasama dan kolaborasi dalam meningkatkan kualitas Teknik Industri di Indonesia.

Atas nama seluruh pengurus BKSTI, saya mengucapkan terimakasih atas terselenggaranya kegiatan
Seminar Nasional dan Kongres di Bukittinggi ini kepada seluruh teman-teman panitia yang telah bekerja
keras dari mulai persiapan hingga penyelenggaraannya. Disamping itu, pada kesempatan ini kami mohon
maaf jika dalam perjalanan BKSTI periode 2011-2014 masih kurang optimal dalam memfasilitasi teman-
teman penyelenggara program studi TI di Indonesia, semoga kepengurusan berikutnya dapat melanjutkan
dengan lebih baik dan meningkatkan kolaborasi dengan BKTI dan ISTMI sehingga terbangun komunitas
Teknik Industri yang mampu berkolaborasi dalam memberikan kontribusi yang lebih baik bagi Bangsa dan
Negara yang kita cintai ini.

Bukittinggi, 28 Agustus 2014
Ketua Umum BKSTI periode 2011-2014



KATA SAMBUTAN
KETUA PANITIA KONGRES VII BKSTI
DAN SEMINAR NASIONAL TEKNIK INDUSTRI 2014

Assalamu’alaikum wr. wb.

Kegiatan ini merupakan saat-saat yang membahagiakan bagi kita
semua. Kita dapat hadir disini bersama-sama, bertemu dan
berdiskusi tentang peran serta Teknik Industri di masa yang akan
datang setelah disahkannya undang-undang keinsinyuran. Kami
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut
berpartisipasi dan mendukung pelaksanaan kegiatan Kongres VII
Badan Kerjasama Penyelenggara Pendidikan Tinggi Teknik
Industri Indonesia (BKSTI) dan Seminar Nasional Teknik Industri
2014.

Dalam proses persiapan dan pelaksanaan kegiatan ini, pihak panitia mengalami berbagai
hambatan dan rintangan. Akan tetapi permasalahan-permasalahan tersebut dapat diatasi
dengan baik sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik. Partisipan kegiatan berasal
dari berbagai wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang saling berbagi, berkontribusi
dan memberikan sudut pandang dalam mengembangkan ide-ide kreatif, inovatif dan bernilai
tambah bagi pembangunan bangsa.

Kami dari pihak panitia mengucapkan terima kasih kepada para sponsor dan donatur atas
bantuan dan dukungan yang telah diberikan. Kegiatan ini dibutuhkan oleh para pemangku
kepentingan pendidikan tinggi, peneliti dan praktisi Teknik Industri untuk saling berbagi
pengetahuan, penelitian dan pengalaman, sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan ini
merupakan kegiatan yang penting.

Akhir kata, kami mengharapkan kegiatan kongres dan seminar nasional dapat berjalan dengan

lancar sebagaimana mestinya.
Terima kasih.

Ir. Taufik, MT



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan rahmat
dan karunia-Nya dalam kesehatan, kekuatan dan dan kesempatan waktu bagi kami sehingga
Kongres VII Badan Kerjasama Penyelenggara Pendidikan Tinggi Teknik Industri Indonesia
(BKSTI) dan Seminar Nasional Teknik Industri 2014 dengan tema “Peran Serta Program
Studi Teknik Industri dalam Membentuk Keprofesian Teknik Industri Menyambut
Undang-undang Keinsinyuran” dapat dilaksanakan di The Hills Hotel and Convention,
Bukittinggi, Sumatera Barat, pada Tanggal 2-4 September 2014.

Dengan disyahkannya Undang-Undang Keinsinyuran, memberikan peluang dan
tantangan kepada pendidikan tinggi teknik industri di Indonesia untuk menghasilkan insinyur-
insinyur teknik industri profesional yang berkualitas dan berdaya saing global. Undang-
undang keinsinyuran akan mengatur profesi insinyur agar mampu menjadi ujung tombak
pembangunan untuk kemajuan dan kesejahteraan bangsa Indonesia. Kongres VII dan Seminar
Nasional Teknik Industri diharapkan dapat menghasilkan konsep-konsep teoritis maupun
aplikasi-aplikasi terbaru bidang Teknik Industri yang bermanfaat untuk perkembangan
keilmuan Teknik Industri dan masyarakat secara umum serta sebagai forum untuk
merumuskan keprofesian Teknik Industri melalui pemaparan makalah-makalah terkait.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
para akademi dan praktisi yang telah berpartisipasi pada acara Kongres VII dan Seminar
Nasional Teknik Industri ini, dimana hasil penelitiannya kami tampilkan dalam Buku
Prosiding ini yang semoga dapat bermanfaat bagi kita semua. Prosiding mempublikasikan
sebanyak 232 makalah, dengan rincian sebagai berikut:

Bidang Ergonomi, Perancangan Sistem Kerja dan Perancangan Produk : 52 makalah
Bidang Rekayasa dan Sistem Produksi/ Manufaktur : 40 makalah

Bidang Rekayasa dan Manajemen Kualitas : 30 makalah

Bidang Penelitian Operasional dan Pemodelan Sistem : 22 makalah

Bidang Manajemen Industri, Kewirausahaan dan Inovasi : 50 makalah

Bidang Sistem Informasi dan Keputusan : 11 makalah

Bidang Logistik dan Manajemen Rantai Pasok : 6 makalah

Bidang Pendidikan dan Keprofesian Teknik Industri : 6 makalah

Topik-topik terbaru dan lain yang relevan : 15 makalah

XAk W =

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada tim reviewer, Rektor dan Ketua perguruan
tinggi di Sumatera Barat yang telah menjadi panitia penyelenggara kegiatan, para sponsor dan
semua pihak yang telah mensukseskan acara Kongres VII dan Seminar Nasional Teknik
Industri ini. Terakhir, kami menyampaikan permohonan maaf yang sebesar-besarnya atas
segala kekurangan dari seluruh kegiatan yang dilaksanakan dan buku prosiding ini.

Akhir kata, kami sampaikan selamat mengikuti Seminar Nasional Teknik Industri.
Bukittinggi, September 2014

Wassalam

Tim Editor
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ABSTRAK

Manajemen persediaan bertujuan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas optimal dalam penyediaan
material, ketidakcermatan dalam manajemen persediaan dapat berakibat kerugian bagi perusahaan.
Persediaan barang membawa konsekuensi biaya persediaan yang tinggi, namun kekurangan persediaan juga
akan membawa konsekuensi biaya kekurangan. Oleh karena itu diperlukan manajemen persediaan yang
baik agar dapat dicapai minimasi biaya kekurangan maupun persediaan. Model persediaan yang ada
biasanya mengabaikan kemampuan gudang untuk menyimpan, serta mengabaikan modal kerja yang
dimiliki. Seringkali pula, dalam memesan beberapa barang dari supplier yang sama tidak menggunakan
manajemen pemesanan bersama. Paper ini mengembangkan model persediaan dengan mempertimbangkan
kemampuan gudang, keterbatasan modal kerja serta pemesanan bersama untuk supplier yang sama. Hasil
pengembangan model menunjukkan bahwa model mampu mengalokasikan keterbatasan modal dan
kemampuan gudang menyimpan barang sekaligus meminimasikan total biaya yang ditimbulkan.

Kata Kunci: model persediaan, gudang, modal kerja, pemesanan bersama.

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

PT. Sukses Expamet adalah perusahaan yang
memproduksi  produk-produk  seperti  Atap
Gelombang, Rangka Atap Kuda-Kuda Baja Ringan,
Jilu Mesh, Kanal C Zinc Coated, House Framing,
Rangka Plafon, Rangka Plafon Hollow, Surya Board
dan Gypsumboard.

Bahan baku untuk produk-produk tersebut
disimpan di dalam gudang bahan baku. Atap
Gelombang membutuhkan 35% dari ruang gudang,
Kuda-Kuda Baja Ringan membutuhkan 15% dari
ruang gudang, Jilu Mesh membutuhkan 32% dari
ruang gudang, Kanal C Zinc Coated membutuhkan
5% dari ruang gudang, House Framing
membutuhkan 2% dari ruang gudang, Rangka Plafon
membutuhkan 5% dari ruang gudang, Rangka Plafon
Hollow membutuhkan 2% dari ruang gudang, Surya
Board membutuhkan 2% dari ruang gudang dan
Gypsumboard membutuhkan 2% dari ruang gudang.

Dari keseluruhan produk di PT. Sukses
Expamet, produk yang dipilih sebagai penelitian
adalah Atap Gelombang dan Rangka Atap Kuda-
Kuda Baja Ringan, disebabkan karena kedua
produk tersebut memiliki permintaan yang reguler.
Perusahaan menggunakan Coil Galvalume sebagai
bahan baku produknya seperti atap gelombang dan
rangka atap kuda-kuda baja ringan. Coil Galvalume
berbentuk gulungan yang berupa lembaran baja
yamg dilapisi oleh campuran seng, alumunium dan
silikon dengan komposisi masing-masing 43,5%,
55% dan 1,5%. Jenis Coil Galvalume dibedakan
berdasarkan ketebalan lapisan seng alumunium serta
lebar lembarannya. Pada PT. Sukses Expamet, satu

jenis Coil Galvalume merupakan bahan baku untuk
lebih dari satu jenis produk.

Supplier tunggal PT. Sukses Expamet adalah
PT. Sunsco yang berlokasi di Vietnam. Supplier
mengirimkan Coil Galvalume berdasarkan daftar
pesanan perusahaan lewat faksimili. Sebelumnya
perusahaan menelepon supplier untuk menyatakan
akan melakukan pemesanan. Tenggang waktu
pengiriman Coil Galvalume melalui ekspedisi
dengan media peti kemas dari Vietnam ke Indonesia
adalah selama 2 minggu.

Total kapasitas gudang bahan baku yang
dimiliki PT. Sukses Expamet adalah sebesar 2.400
m’. Total kapasitas didapatkan dari 50 meter yang
merupakan panjang gudang, 20 meter yang
merupakan lebar gudang dan 2,4 meter yang
diperoleh dari tinggi Coil Galvalume dengan
maksimal tumpukan sebanyak 2 buah Coil
Galvalume. Sedangkan kebutuhan harian untuk
semua jenis Coil Galvalume adalah 104.000 kg
sehingga ruang yang dibutuhkan sebesar 31,2 m’.
Karena bahan baku untuk atap gelombang dan
rangka atap kuda-kuda baja ringan membutuhkan
50% dari ruang gudang, maka volume yang harus
disediakan sebesar 1.200 m’ untuk dapat
menampung keseluruhan bahan baku. Berdasarkan
hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kapasitas  gudang sangat berperan  dalam
penyimpanan bahan baku di PT. Sukses Expamet.

Berdasarkan pengamatan di PT. Sukses
Expamet, diketahui bahwa kapasitas gudang menjadi
permasalahan utama pada perusahaan. Kapasitas
gudang yang sangat terbatas menjadi kendala dalam
penyimpanan bahan baku. Keterbatasan ruang
gudang seringkali mengakibatkan banyak stok bahan
baku yang tidak mencukupi untuk disimpan di
gudang. Banyaknya stok disebabkan karena adanya
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kebijakan safety stock yang tinggi untuk menjamin
ketersediaan stok. Hal tersebut mengakibatkan biaya
persediaan yang cukup tinggi dan Working Capital
yang besar.

PT. Sukses Expamet membutuhkan batasan
Working Capital dan Storage Space untuk dapat
membuat perencanaan bahan baku produk Atap
Gelombang dan Kuda-Kuda Baja Ringan yang
memiliki permintaan reguler. Oleh karena itu,
diusulkan perencanaan dan pengendalian persediaan
bahan baku dengan batasan Working Capital dan
Storage Space.

Jointly ~ Order  adalah metode  yang
dikembangkan oleh Chopra untuk
mengakomodasikan pemesanan pada supplier yang
sama untuk varian produk yang berbeda. Hal ini
dimaksudkan untuk memperkecil fixed order cost.
Namun model Chopra untuk Jointly Order tidak
mengakomodasikan keterbatasan luas gudang dan
Working Capital. Untuk ini, pengembangan model
diperlukan untuk mengakomodasikan kasus di PT.
Sukses Expamet.

Perancangan persediaan secara Jointly Order
dengan mempertimbangkan keterbatasan Working
Capital dan Storage Space untuk PT. Sukses
Expamet dikembangkan dalam penelitian ini
sehingga dapat diketahui kebijakan ukuran lot dan
Reorder Point untuk masing-masing varian produk.

1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana membuat perencanaan persediaan bahan
baku di PT. Sukses Expamet menggunakan
kebijakan Jointly Order dengan batasan Working
Capital dan Storage Space?

1.3 Tujuan Penelitian

Membuat perencanaan persediaan bahan baku di PT.
Sukses Expamet menggunakan kebijakan Jointly
Order dengan batasan Working Capital dan Storage
Space.

1.4 Batasan Masalah

Produk yang diamati adalah semua produk atap
gelombang dan rangka atap kuda-kuda baja ringan
dengan bahan baku utama berupa coil galvalume.

1.5 Asumsi Penelitian

1. Biaya yang dipergunakan tidak berubah selama
waktu penelitian.

2. Harga bahan baku relatif konstan selama waktu
penelitian.

3. Pemesanan bahan baku dapat terpenuhi dengan
ukuran minimal sesuai kebijakan supplier.

II. LANDASAN TEORI

2.1.Working  Capital
Restrictions

and  Storage Space

Jika Working Capital dibatasi oleh jumlah rata-rata
investasi persediaan sebesar J dan Storage Space
dibatasi oleh ukuran persediaan maksimum sebesar
W meter’, maka penentuan level persediaan terbaik
dapat ditentukan dengan menggunakan metode
Lagrange — Multiplier. Permasalahan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Minimize G = Order Cost + Holding Cost

= i(ﬂ+_@”f-f} M)

i=l Q 2
Subject To i% < J 2
i=1
i"".-QJ W (3)
i=l

Dari permasalahan minimasi di atas berdasarkan
batasan  tunggal, metode Lagrange  dapat
dikembangkan menjadi:

SR B [CEE T[4 @
h:(§%+F;‘TQ‘+A[;—‘ZQ‘-—J]+A‘(EW,.Q—WJ
Untuk meminimasi fungsi G (Total Cost)

berdasarkan batasan membutuhkan solusi penurunan
sebagai berikut:

O R A g o ©
B o 2z 2 7

A~ =A(E 20 =0 ©)
ho(gs W) = 23,0~ W) =0 %)
Dimana:

M=0jkag —J<0, A=0jkag—W<0,
M>0jikag —J=0, Ah>0jkag-W=0.

Untuk meminimasi fungsi G (Tofal Cost)
berdasarkan batasan membutuhkan solusi penurunan
sebagai berikut:

o = 2.CR ®)

' FEB+APR+20,w,

Berikut ini adalah hasil substitusi Qi* ke dalam dua
persamaan sebagai berikut:

afy [ 2CRE ) ©

2| SN FR+ AL +2.0W,

2 E 2CR.wW _wl=o0 (10)
i=l FR+A1R+2/L_.W,

Dengan mencoba kombinasi dari nilai &, dan X2, hal
ini memungkinkan untuk dapat menentukan nilai
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Q* optimum. Proses ini membutuhkan bantuan
program komputer.

Keterangan:

G = Total Cost

R = Permintaan tahunan

P = Harga item produk per unit

F = Holding Cost atau Inventory Cost (Biaya
Simpan)

C = Biaya pesan

Q = Order Size / Order Quantity

g = Batasan persamaan untuk perhitungan Total Cost
J = Rata-rata investasi untuk persediaan

W = volume storage total untuk semua item
persediaan

w; = kebutuhan storage untuk setiap unit item i

L= Lagrange — Multiplier

M = Lagrange — Multiplier untuk Working Capital
Restrictions

A» = Lagrange — Multiplier untuk Storage Space
Restrictions

2.2. Pemesanan Multiple Product dengan Jointly
Order

Tahap 1
Tahap ini mengidentifikasikan frekuensi pemesanan
produk tersebut;

- _[FPR,

= f=——tl (1)
2(C+c,)

Nilai E.‘ yang tinggi menunjukkan bahwa produk
tersebut memiliki frekuensi pemesanan yang tinggi,
maka untuk setiap pemesanan, produk tersebut harus
ada.

Tahap 2

Pada tahap ini menghitung frekuensi pemesanan
masing-masing produk (terkecuali produk dengan
frekuensi tertinggi).

n = /FP"R" (12)
2¢,

m; = perbandingan antara nilai frekuensi
pemesanan tertinggi dengan nilai masing-
masing frekuensi pemesanan produk

TG = T T eeoeeeeeceeeseeseee e eeesnsenn (2.2.3)
[ ] menunjukkan pembulatan bilangan desimal atau
nilai pecahan ke atas atau nilai bulat yang lebih
tinggi.

L= [ ] ccscnmmsammmmmssmsmnevaiine eaisees (2.2.4)

1

m; menunjukkan setelah berapa kali pemesanan
produk ; tersebut kembali dipesan.

Tahap 3

Pada tahap ini menggabungkan frekuensi pemesanan
masing-masing produk sehingga diperoleh frekuensi
pemesanan secara bersamaan.

n= 2 FRR (2.2.5)
2C+), c,/m)

Tahap 4
Pada tahap ini mengevaluasi frekuensi pemesanan.

Keterangan:

P = Harga item produk per unit

R = Permintaan tahunan

C = Biaya pesan tetap

¢ = Biaya pesan tidak tetap

F = holding cost atau inventory cost jika disimpan di
bank (per kg per tahun)

n = frekuensi pemesanan

n = frekuensi pemesanan secara bersamaan

n = optimal frekuensi pemesanan tiap produk
n = frekuensi pemesanan produk (terkecuali
produk dengan nilai frekuensi tertinggi)

III. METODOLOGI PENELITIAN

Berikut ini merupakan gambaran singkat tahap-
tahap pemecahan masalah yang dilakukan:

Tidak

Analisa dan Pembahasan
Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Flowchart langkah-langkah penelitian
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IV.PENGEMBANGAN MODEL DAN
PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengembangan Model

Berdasarkan pengamatan di PT. Sukses
Expamet, diketahui bahwa perusahaan
membutuhkan batasan Working Capital dan Storage
Space. Perusahaan telah menerapkan metode Jointly
Order untuk mengakomodasikan pemesanan pada
supplier yang sama untuk varian produk yang
berbeda. Namun metode Jointly Order tidak
mengakomodasikan keterbatasan Working Capital
dan Storage Space. Sehingga dalam penelitian ini
perlu untuk dikembangkan perencanaan persediaan
secara Jointly Order dengan mempertimbangkan
keterbatasan Working Capital dan Storage Space.

Pada dasarnya model Jointly Order dan model
batasan Working Capital dan Storage Space
memiliki kesamaan dalam fungsi tujuan yaitu untuk
meminimalkan total biaya persediaan., namun kedua
model ternyata memiliki kelebihan dan kekurangan
seperti yang bisa dilihat dalam tabel berikut ini:

Model Jointly
Order Model Batasan
Mengakomodasik
an pemesanan
pada supplier Mengakomodasik
yang sama untuk an keterbatasan
varian produk Working Capiral
Kelebihan yang berbeda dan Storage Space
Tidak
mengakomodasika
Tidak n pemesanan pada
mengakomodasika | supplier yang
n keterbatasan sama untuk varian
Working Capital produk yang
Kekurangan | dan Storage Space | berbeda

Pengembangan model dari model Jointly
Order yang dikembangkan dengan model batasan
Working Capital dan Storage Space dibutuhkan
untuk menggabungkan kelebihan dari kedua model
sehingga dapat melengkapi kekurangan dari masing-
masing model.

Karena di PT. Sukses Expamet terdapat
batasan Working Capital dan Storage Space, maka
dibuat persamaan untuk Working Capital dan
Storage Space Restrictions sebagai berikut:

4.1.1. Working Capital and Storage Space
Restrictions

Bila Working Capital dan Storage Space yang
tersedia menjadi pembatas dalam sistem persediaan,
maka penetuan level pemesanan optimum dapat
diselesaikan dengan metode Lagrange. Perumusan
masalah untuk meminimasikan fungsi G (sesuai
dengan persamaan (2.1.1)) dijelaskan sebagai
berikut:

G = Order Cost + Holding Cost
= i(£+ Q,.B.F]
=\ O 2

i

Persamaan di atas merupakan rumus awal untuk
melakukan perhitungan Tofal Cost dari metode
Lagrange. Karena berlaku rumus yaitu: R = Q x n,
maka terjadi perubahan dari rumus awal menjadi

sebagai berikut:
G = Order Cost + Holding Cost
= i["r“ &-E-FJ. ..................... (4.1.1.1)
i=1 2n,

Hal tersebut juga berlaku untuk persamaan pembatas
pertama dari metode Lagrange. Persamaan awalnya
(sesuai dengan persamaan (2.1.2)) sebagai berikut:

$EQ
i=l 2

Karena berlaku rumus yaitu: R = Q x n, maka terjadi
perubahan dari rumus awal menjadi sebagai berikut:

Z":R.R,- T — (4.1.1.2)
i=1 2-”;

Hal tersebut juga berlaku untuk persamaan pembatas
kedua dari metode Lagrange. Persamaan awalnya
(sesuai dengan persamaan (2.1.3)) sebagai berikut:

iw,.Q, W
i=1

Karena berlaku rumus yaitu: R = Q x n, maka terjadi
perubahan dari rumus awal menjadi sebagai berikut:

iW.--R. P, S — (4.1.1.3)

i=] ﬂ’-

Dari permasalahan minimasi di atas berdasarkan
batasan tunggal, metode Lagrange (sesuai dengan
persamaan (2.1.4)) dapat dikembangkan menjadi:

oS B r$PL A $TQ ) a(S o)

i = i=1

Karena berlaku rumus yaitu: R = Q x n, maka terjadi
perubahan dari rumus awal menjadi sebagai berikut:

. 2 . . 41.14
h=CZn,+FZ%@-+&[Z%_1\I+A(23;_&_W]( )

Untuk meminimasi fungsi G (Total Cost)
berdasarkan batasan membutuhkan solusi penurunan
(sesuai dengan persamaan (2.1.5)) sebagai berikut:

Agar didapatkan Q; maksimum, maka ©h _ 0

a0,
ﬂ:-c'lsi +F'P‘ +A"P" +A,w, =0
aQi Q,'- 2 2 )
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Agar didapatkan A1 maksimum, maka 2 (g, —J)=0
PO,

ig =D =4 =0
i=1

(sesuai dengan persamaan (2.1.6))

Karena berlaku rumus yaitu: R = Q x n, maka terjadi
perubahan dari rumus awal menjadi sebagai berikut:

;‘1(31 J) A"(Z _J) (| RECECRERRRRRIPS (4115)
Agar didapatkan 7\.2 maksmum, maka A (g,—W)=0

ﬂq(gz-W)=ﬂg(iw,.g, -W)=0

(sesuai dengan persamaan (2.1.7))

Karena berlaku rumus yaitu: R = Q x n, maka terjadi
perubahan dari rumus awal menjadi sebagai berikut:

Alg,-W)= ;"A’(Z —H)= Qe (4.1.1.6)

i=1
Dimana:
M=0jikag -J<0,
?q>0jikag|—l=0 5

A2 =0jika g2 — W <0,
A2 >0 jika g2 — W=0.

Untuk meminimasi fungsi G (Zotal Cost)

berdasarkan batasan membutuhkan solusi penurunan

(sesuai dengan persamaan (2.1.8)) sebagai berikut:
- 2.CR,

Q= FP+AP+2A4w

Agar didapatkan n; maksimum, maka oh =0
on,

T

@ _o FRR ABR ZwR _; 4117)
on, 2n 2n 2.’

i (

Persamaan h yang diturunkan terhadap n
menghasilkan rumus yaitu:

" =‘F(F+/L).R+ﬂz.w,]-li ................. (4.1.1.8)
" 2C

Rumus n; yang diperoleh, dibutuhkan untuk
pengembangan model Jointly Order.

Berikut ini adalah hasil substitusi Q;* ke dalam dua
persamaan sebagai berikut:

A Z 2CR.F e
2| SGVFR+AP+2 0w,

(sesuai dengan persamaan (2.1.9))

Z 2.C. R W 3 W= 0

FP+A.PR+24w,

(sesuai dengan persamaan (2.1.10))
Dengan mencoba kombinasi dari nilai &, dan A;, hal
ini memungkinkan untuk dapat menentukan nilai
Qi* dan n; yang optimum. Proses ini membutuhkan
bantuan program komputer.
Keterangan:

G = Total Cost
R = Permintaan tahunan

P =Harga item produk per unit

F = Holding Cost atau Inventory Cost (Biaya
Simpan)

C = Biaya pesan

Q = Order Size / Order Quantity

n = Frekuensi melakukan order

J = Rata-rata investasi untuk persediaan

W = volume storage total untuk semua item
persediaan

w; = kebutuhan storage untuk setiap unit item ;

g = Batasan persamaan untuk perhitungan Total Cost
A1 = Lagrange — Multiplier untuk Working Capital
Restrictions

Ay = Lagrange — Multiplier untuk Storage Space
Restrictions

4.1.2. Pemesanan Multiple Product dengan Jointly
Order dengan Batasan Working Capital dan Storage
Space

Tahap 1

Tahap ini mengidentifikasikan frekuensi pemesanan
produk tersebut, diasumsikan bahwa setiap produk
dilakukan pemesanan masing-masing. Pada Jointly
Order terdapat 2 jenis biaya pemesanan yaitu biaya
pemesanan tetap (C) dan biaya pemesanan tidak
tetap (ci), sehingga optimal frekuensi pemesanan
setiap produk dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

ni= |(F+A)R+AwlR ... (4.1.2.1)
2(C+c,)

Nilai »;yang tinggi menunjukkan bahwa produk
tersebut memiliki frekuensi pemesanan yang tinggi,
maka untuk setiap pemesanan, produk tersebut harus
ada.

Tahap 2

Kebijakan ini mengasumsikan bahwa produk dengan
nilai frekuensi tinggi akan selalu dipesan di setiap
pemesanan. Pada Jointly Order hanya terdapat biaya
pemesanan tidak tetap (c;), sehingga frekuensi
pemesanan masing-masing produk (terkecuali
produk dengan frekuensi tertinggi) dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

ni = |[(F+a)B+A4wlR (4.12.2)
2,
;: = perbandingan antara nilai frekuensi

pemesanan tertinggi dengan nilai masing-masing
frekuensi pemesanan produk ;

m; = n/ ni
(sesuai dengan persamaan (2.2.3))

[ ] menunjukkan pembulatan bilangan desimal atau
nilai pecahan ke atas atau nilai bulat yang lebih
tinggi. m, =[m;]

(sesuai dengan persamaan (2.2.4))
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m, menunjukkan setelah berapa kali pemesanan
produk ; tersebut kembali dipesan.

Tahap 3

Pada tahap ini menggabungkan frekuensi pemesanan
masing-masing produk. Pada Jointly Order terdapat
2 jenis biaya pemesanan yaitu biaya pemesanan
tetap (C) dan biaya pemesanan tidak tetap (Zc; / mj),
sehingga frekuensi pemesanan bersamaan dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

n= [(F+A)B+AWIR (4.1.2.3)
2.(C+) ¢,/ m)

Nilai optimum A; dan A» diperoleh dengan #rial dan

error atau melalui perhitungan program komputer.

Tahap 4
Pada tahap ini mengevaluasi frekuensi pemesanan
(sesuai dengan persamaan (2.2.6)).

n
n=—
m.

i
Keterangan:
P =Harga item produk per unit
R = Permintaan tahunan
C = Biaya pesan tetap (fixed cost)
¢ = Biaya pesan tidak tetap (variable cost)
F = holding cost atau inventory cost jika disimpan di
bank (per kg per tahun)
n = frekuensi pemesanan secara bersamaan

n = optimal frekuensi pemesanan tiap produk

n = frekuensi pemesanan produk (terkecuali
produk dengan nilai frekuensi tertinggi)

A1 = Lagrange Multiplier untuk Working Capital
Restrictions

A2 = Lagrange Multiplier untuk Storage Space
Restrictions

4.2 Pengolahan Data

Pengolahan data diawali dengan
mengkonversikan data permintaan produk (unit)
menjadi  pemakaian bahan baku yaitu Coil
Galvalume (kg). Untuk mendapatkan jumlah
pemakaian Coil Galvalume (kg) yaitu dengan cara
mengkalikan jumlah permintaan dengan kebutuhan
Coil Galvalume dalam kg/ jenis produk. Jumlah
pemakaian tiap jenis Coil Galvalume dari masing-
masing jenis produk dijumlahkan per periode
sehingga diperoleh Total Pemakaian Coil Calvalume
yang digunakan sebagai permintaan per tahun dalam
pengendalian persediaan Jointly Order.

4.2.1 Verifikasi Model

42.1.1 Jointly Order Dengan Batasan Working
Capital dan Storage Space

Tabel 1. Pengendalian Persediaan Jointly Order
dengan batasan Working Capital dan Storage Space

untuk Tahun 2010
AZ 100 AZ 150 AZ 50
Lebar 914 | Lebar Lebar
mm 914 mm 1219 mm
Permintaan per 4.758.716 | 9.887.412 | 1.645.713
tahun (R) kg kg kg
Order Frekuensi 20 kali 40 kali 14 kali
Optimal Order Size 237.936 247.186 117.551
(E0Q) kg kg kg
Cycle Inventory 118.938 123.593 58.775,5
(E0Q/2) kg kg kg
183.027,5 380.285 63.297
Reorder Point (B) kg kg kg
AZ 75 AZ 100 AZ 150
Lebar Lebar Lebar
1219 mm 1219 mm 1219 mm
Permintaan per 2.051.661 | 9.031.510 | 3.268.284
tahun (R) kg kg kg
Order Frekuensi 20 kali 40 kali 20 kali
Optimal Ovder Size 102.584 225.788 163.415
(E0Q) kg kg kg
Cycle Inventory 112.894 81.707,5
(EOQ/2) 51.292 kg kg kg
347.366 125.703
Reorder Point (B) 78.910 kg kg kg

4.2.2 Perhitungan Total Cost Kondisi Mula-Mula
Total Cost Kondisi mula-mula Perusahaan untuk
Tahun 2010:

Total Cost = Z(Permintaan tahunan x Harga item
produk per unit) + X(Biaya Simpan x Cycle
Inventory x Harga item produk per unit) +
(Pemesanan Bersamaan x Biaya Pemesanan Tetap )
+ X (Biaya pemesanan tidak tetap)

Total Cost = [(4.758.716 kg x Rp.6.175)
(9.887.412 kg x Rp.7.600) + (1.645.713 kg
Rp.9.025) + (2.051.661 kg x Rp.11.400)
(9.031.510 kg x Rp.12.825) + (3.268.284 kg
Rp.14.250) +] + [(0,05 x 198.280 kg x Rp.6.175) +
(0,05 x 205.988 kg x Rp.7.600) + (0,05 x 68.571,5
kg x Rp.9.025) + (0,05 x 85.486 kg x Rp.11.400) +
(0,05 x 136.178,5 kg x Rp.12.825) + (0,05 x

+ %+

>

68.089,5 kg x Rp.14.250)] + (24 kali x
Rp.570.000.000) + Rp.520.000.000 +
Rp.1.070.000.000 + Rp.180.000.000 +
Rp.220.000.000 + Rp.980.000.000 +

Rp.360.000.000
= Rp.335.553.435.400,-

423 Perhitungan Total Cost Metode Usulan
Perrhitungan 7otal Cost pengendalian persediaan
Jointly Order dengan batasan Working Capital dan
Storage Space untuk Tahun 2010:

Total Cost = X(Permintaan tahunan x Harga item
produk per unit) + X(Biaya Simpan x Cycle
Inventory x Harga item produk per unit) +
(Pemesanan Bersamaan x Biaya Pemesanan Tetap )
+ X (Biaya pemesanan tidak tetap)
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Total Cost = [(4.758.716 kg x Rp.6.175) +
(9.887.412 kg x Rp.7.600) + (1.645.713 kg x
Rp.9.025) + (2.051.661 kg x Rp.11.400) +
(9.031.510 kg x Rp.12.825) + (3.268.284 kg x
Rp.14.250)] + [(0,05 x 118.968 kg x Rp.6.175) +
(0,05 x 247.186 kg x Rp.7.600) + (0,05 x 58.775,5
kg x Rp.9.025) + (0,05 x 51.292 kg x Rp.11.400) +
(0,05 x 112.894 kg x Rp.12.825) + (0,05 x 81.707,5
kg x Rp.14.250)] + (40 kali x Rp.570.000.000) +
Rp.520.000.000 + Rp.1.070.000.000 s
Rp.180.000.000 + Rp.220.000.000 +
Rp.980.000.000 + Rp.360.000.000
=Rp.328.321.214.900,-

Selisih Total Cost kondisi mula-mula dengan Total
Cost metode Jointly Order dengan batasan Working
Capital dan Storage Space untuk Tahun 2010 =
Rp.7.232.220.500,- = 2,155% dari kondisi mula-
mula.

V. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Perbandingan  pengendalian  persediaan
kondisi mula-mula dengan metode Jointly Order
dengan batasan Working Capital, kondisi mula-mula
dengan metode Jointly Order dengan batasan
Storage Space serta kondisi mula-mula dengan
metode Jointly Order dengan batasan Working
Capital dan Storage Space untuk Tahun 2010 dapat
dilihat di tabel berikut ini:

Tabel 2. Kondisi mula-mula Perusahaan Tahun 2010

Tabel 3. Metode Jointly Order Dengan Batasan Working Capital
dan Storage Space untuk Tahun 2010

Metode Usulan
AZ
AZ 50 AZ AZ
AZ 100 150 Leba AZTS 100 150
Lebar Leba r Lebar | Lebar | Lebar
914 r9i4 1219 1219 1219 1219
mm mm mm mm mm mm
Permintaan 9.887. | 1.645.
per tahun 4.758.7 412 713 2.051. 9.031. 3.268.
(R) 16 kg kg kg 661 kg | 510kg | 284kg
Order 40 14
Frekuensi 20 kali kali kali 20kali | 40kali | 20kali
Optimal
Order Size 237.93 247.1 117.5 102.58 | 225.78 | 163.41
(EOQ) 6 kg 86 kg 51kg 4 kg 8 kg Skg
Cycle
Inventory 118.96 123.5 5877 | 51292 | 112.89 | 81.707
(E0Q/2) 8 kg 93kg | 55kg kg 4 kg S kg
Reorder 183.02 380.2 63.29 | 78910 | 34736 | 12570
Point (B) 7.5 kg 85 kg 7 kg kg 6 kg 3 kg
Toral Cost Rp.328.321.214.900.-

Kondisi mula-mula Perusahaan
AZ AZ AZ AZ
100 150 AZ50 | AZT5 100 150
Lebar | Lebar | Lebar | Lebar Lebar Lebar
914 914 1219 1219 1219 1219
mm mm mm mm mm mm
Permintaan
per tahun 4.758. 9.887. 1.645. 2.051. | 9.031.5 | 3.268.2
(R) 716kg | 412kg | 713kg | 661 kg 10 kg 84 kg
Order
Frekuensi 12kali | 24kali | 12kali | 12kali | 24 kal 12 kali
Optimal
Order Size 396.56 | 411.97 | 137.14 | 170.97 376.31 272.35
(E0Q) 0 kg 6 kg 3 kg 2 kg 3 kg 7 kg
Cycle
Inventory 198.28 | 205.98 | 68.571 | 85.486 188.15 136.17
(E0Q/2) 0 kg 8 kg 5 kg kg 6,5 kg 8,5 kg
Reorder 183.02 | 380.28 | 63.297 | 79910 | 347.36 125.70
Point (B) 7 kg 5 kg kg kg 6 kg kg
Total Cost Rp.335.553.435,-
11-62

Berdasarkan hasil perbandingan kondisi
mula-mula perusahaan dengan metode usulan,
didapatkan kesimpulan secara keseluruhan yaitu
order frekuensi pada metode usulan menjadi lebih
besar dari kondisi mula-mula dan order size pada
metode usulan menjadi lebih kecil dari kondisi
mula-mula. Hal ini disebabkan karena pengaruh
batasan yang dapat memperbesar kuantitas
pemesanan sehingga dapat menyesuaikan dengan
Working Capital dan Luas Gudang yang dimiliki
oleh  perusahaan. Bertambahnya  kuantitas
pemesanan menyebabkan biaya simpan menjadi
lebih kecil sehingga dapat menghemat biaya
persediaan.

VI. KESIMPULAN

1. Metode Jointly Order dengan batasan dapat
menyesuaikan dengan Working Capital dan
kapasitas gudang yang dimiliki perusahaan
sehingga dapat menghemat biaya persediaan.

2. Total biaya yang dapat dihemat dengan metode
Jointly Order dengan batasan Working Capital
untuk Tahun 2010 sebesar Rp.5.662.414.100,-
atau sebesar 1,687 % dari kondisi mula-mula.

3. Total biaya yang dapat dihemat dengan metode
Jointly Order dengan batasan Storage Space
untuk tahun 2010 sebesar Rp.10.707.200.300,-
atau sebesar 3,189 % dari kondisi mula-mula.

4. Total biaya yang dapat dihemat dengan metode
Jointly Order dengan batasan Working Capital
dan Storage Space untuk Tahun 2010 sebesar
Rp.7.232.220.500,- atau sebesar 2,155 % dari
kondisi mula-mula.

Dian Retno Sari Dewi, Joko Mulyono, Sherly Arian, Pengembangan Model Persediaan



Seminar Nasional Teknik Industri BKSTI 2014

DAFTAR PUSTAKA

[1] Tersine, Richard J. Principles of Inventory and
Materials Management. New Jersey: Prentice
Hall International, Inc 1994

[2] Chopra, S., Meindl, P., Supply Chain
Management  Strategy,  Planning  and
Operations, Pearson Education, Inc., New
Jersey, 2007

Dian Retno Sari Dewi, Joko Mulyono, Sherly Arian, Pengembangan Model Persediaan 11-63



	Prosiding Univ andalas.pdf
	COVER PROSIDING BKSTI 2014
	PROSIDING BKSTI
	BKSTI 2014 - COVER
	PROSIDING2 BKSTI 2014
	BKSTI 2014 - MAKALAH
	BKSTI 2014 - SERTIFIKAT





